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ABSTRAK
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Abstrak

Pendahuluan: Evaluasi dan pengendalian obat yang efektif memerlukan manajemen yang teratur.
Tata kelola yang baik akan meningkatkan kualitas layanan, yang pada gilirannya akan meningkatkan
keselamatan pasien. Perencanaan adalah kunci keberhasilan dalam manajemen obat, oleh karena itu
diperlukan informasi yang valid seperti data penggunaan lead time, safety stock, dan sisa stok.
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengelompokan obat
berdasarkan metode ABC-VEN di Puskesmas Panca Tengah Tasikmalaya. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan non-eksperimental dengan deskripsi retrospektif berdasarkan data
kuantitatif. Hasil: Analisis metode ABC di Puskesmas Pancatengah kelompok A terdiri dari 7 item
obat dengan total anggaran Rp 292.997.520 (74,62%), kelompok B mencakup 7 item dengan
anggaran Rp 64.006.400 (16,30%), dan kelompok C terdiri dari 64 item dengan anggaran Rp
35.664.712 (9,08%). Metode VEN mengelompokkan obat vital (V) sebanyak 4 item obat (5,67%),
esensial (E) sebanyak 69 item obat (84,75),%, dan non-esensial (N) sebanyak 5 item obat (9,57%).
Kesimpulan: Berdasarkan metode ABC-VEN, yang termasuk kelompok VC sebanyak 4 item
dengan biaya 1,090.968, kelompok EA sebanyak 7 item dengan biaya 292,997.520, kelompok EB
sebanyak 6 item dengan biaya 59,743.680, kelompok EC sebanyak 55 item dengan biaya
32,148.855, dan kelompok NC sebanyak 5 item dengan biaya 2.424.889.

Kata kunci: Pareto ABC, vital-esensial-non esensial, puskesmas, Tasikmalaya

Abstract

Background: Effective drug evaluation and control requires organized management. Good
governance will improve service quality, which in turn will improve patient safety. Planning is the
key to success in drug management, therefore valid information such as lead time usage data, safety
stock, and remaining stock is required. Objective: The purpose of this study was to understand the
classification of drugs based on the ABC-VEN method at Panca Tengah public health center in
Tasikmalaya city. Methods: This study used a non-experimental approach with a retrospective
design based on quantitative data. Results: Analysis of the ABC-VEN method at Panca Tengah
public health center group A consists of 7 drug items with a total budget of Rp 292,997,520
(74.62%), group B includes 7 items with a budget of Rp 64,006,400 (16.30%), and group C consists
of 64 items with a budget of Rp 35,664,712 (9.08%). The VEN method categorizes vital drugs (V) as
much 4 drug items (5.67%), essential (E) as much 69 drug items (84.75,%), and non-essential (N)
as much 5 drug items (9.57%). Conclusion: The conclusion of the ABC-VEN study show the VC
group includes 4 items with a cost of 1,090,968, the EA group is 7 items with a cost of 292,997,520,
the EB group is 6 items with a cost of 59,743,680, the EC group is 55 items with a cost of 32,148,855,
and the NC group is 5 items with a cost of 2,424,889.
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